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ABSTRACT 

This research was motivated by teacher-centered learning, which leads to students not actively participating 
in the learning process and it affects their learning outcomes. The purpose of this study was to examine the 
effect of applying the Discovery Learning model on student learning outcomes in science subjects for Grade 
VII students in junior high school. This study employed a quasi-experimental method, using a non-equivalent 
control group design. The sampling technique used was purposive sampling, with class VII-3 assigned as the 
control group using a conventional learning model, and class VII-4 as the experimental group which used the 
Discovery Learning model assisted by video. The research instrument was a multiple-choice written test. The 
data collected were analyzed using a normality test, a homogeneity test, and a hypothesis test. Based on the 
results of the hypothesis test, there was a significant difference in the average scores between the control and 
experimental classes. This is evidenced by the t-test results, where tcount=2.776 > ttable=2.004. Therefore, H₀ is 
rejected and Hₐ is accepted. Thus, it can be concluded that the application of Discovery Learning model assisted 
by video has a significant effect on students' learning outcomes. 
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Introduction 

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia karena merupakan alat yang 
memungkinkan pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan kemampuan 
untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman. Untuk memfasilitasi proses pendidikan, 
dibutuhkan sebuah tempat atau lembaga yang disebut sekolah. Sekolah adalah institusi 
formal tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar (Asriah et al., 2022). 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan potensi setiap orang dan mempersiapkan mereka untuk masa depan. Tujuan 
pendidikan tersebut dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran yang membekali peserta 
didik dengan pemahaman konsep dan keterampilan proses. Cara untuk melihat pemahaman 
peserta didik terkait pelajaran yang sudah diajarkan adalah dengan melihat hasil belajar 
mereka (Wirda et al., 2020). 

Kurikulum merdeka menekankan kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan 
pada peserta didik untuk menunjukkan bakat alami mereka dengan cara yang santai, tenang, 
dan menyenangkan. Selain itu, peserta didik diharapkan juga memiliki kesempatan untuk 
belajar secara bebas dan tanpa tekanan. Secara ringkas, kurikulum ini mendorong peserta 
didik agar aktif mengikuti proses belajar mengajar dalam berbagai mata pelajaran (Wirda et 
al., 2020). Salah satu mata pelajaran bagi peserta didik SMP/Sederajat adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 

Mata pelajaran IPA membahas tentang alam semesta dan melibatkan interaksi peserta 
didik dengan alam (Rerung et al., 2017). Proses pembelajarannya menekankan pada 
pengembangan keterampilan untuk memahami alam sekitar secara ilmiah melalui 
pengamatan langsung. Agar kegiatan pembelajaran terstruktur dengan jelas, diperlukan 
model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran adalah suatu pola atau pedoman 
dalam melangsungkan pembelajaran di kelas. Guru dapat memilih model pembelajaran yang 
dirasa cocok agar tujuan pembelajaran dapat dicapai (Khoerunnisa & Aqwal, 2020).  

Hasil wawancara dengan seorang guru IPA mengungkapkan bahwa faktor penyebab 
rendahnya hasil belajar yaitu banyak peserta didik yang tidak aktif dan kurang antusias untuk 
belajar. Sementara itu, pemahaman dari konsep materi didapat dari partisipasi aktif peserta 
didik selama belajar (Nursa’adah, 2014). Faktor lainnya adalah model pembelajaran yang 
kurang bervariasi. Guru cenderung menggunakan metode ceramah yang belum dipadukan 
dengan media atau model lainnya. Kegiatan pembelajaran umumnya dilakukan dengan cara 
Guru menjelaskan materi, lalu peserta didik menyalin ke dalam buku catatan. Akibatnya 
peserta didik cepat bosan dalam belajar. Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Di SMPN 1 Sintoga pada mata pelajaran IPA, hanya 20% peserta didik yang lulus KKTP, 
sedangkan 80% peserta didik tidak lulus KKTP. 

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dilakukan salah satunya 
melalui penerapan model pembelajaran, dalam hal ini model Discovery Learning yang 
dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme. Model Discovery Learning melibatkan 
peserta didik secara aktif dan menekankan pentingnya memahami konsep suatu materi 
(Haerullah & Hasan, 2017). Pada model ini peserta didik belajar secara aktif dan mandiri dalam  
menemukan konsep dari materi pelajaran (Arsyad & Fahira, 2023), sedangkan guru bertindak 
untuk mengarahkan.  

Sintaks model Discovery Learning yaitu, stimulation, problem statement, data collection, 
data processing, verification dan generalization. Dalam pelaksanaannya di kelas, guru 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi untuk menstimulasi peserta didik. 
Selanjutnya, peserta didik diminta untuk menemukan, menyelidiki, dan mengambil 
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kesimpulan dari temuan mereka sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan guru. Ketika 
model Discovery Learning diterapkan, guru akan bertindak sebagai mentor dan memberi 
kesempatan peserta didik belajar mandiri. Kondisi ini dapat membuat peserta didik belajar 
mandiri dan memperoleh pemahaman bukan melalui diberitahukan oleh guru (Iswati & 
Dwikuranto, 2015). Dalam rangka memperluas pengetahuan peserta didik, kegiatan 
pembelajaran dengan Discovery Learning dapat dilaksanakan dengan media pembelajaran 
tertentu. 

Ada banyak media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, salah satunya adalah 
video pembelajaran. Video termasuk media audio visual karena mengandung suara, gambar, 
atau animasi yang dapat diamati oleh peserta didik. Media video dapat menjelaskan proses, 
fenomena, atau kejadian di dunia nyata. Ini membuatnya cocok untuk pembelajaran IPA 
karena banyak konsep konsep abstrak yang bisa ditampilkan melalui video (Munir, 2012). 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Bulent (2020) dalam penelitiannya bahwa media video dalam 
pembelajaran IPA memungkinkan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok. Mereka 
kemudian memiliki kesempatan berdiskusi tentang fenomena sains dan menjelaskan konsep-
konsep yang telah dipelajari selama tahap Discovery dalam pembelajaran. Kegiatan stimulasi 
dapat disajikan berupa video berbagai peristiwa yag dekat dengan kehidupan peserta didik 
terkait topik pelajaran IPA yang sedang dipelajari. Selain itu, melalui video yang menarik, 
peserta didik diarahkan untuk bisa melakukan identifikasi atau penelusuran lebih lanjut terkait 
materi yang disajikan (Atika et al., 2018). Penelitian oleh Romlah & Andi (2021) mengatakan 
model Discovery Learning berbantuan video meningkatkan hasil belajar fisika secara 
signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
Discovery Learning yang didukung oleh media video terhadap hasil belajar peserta didik.  

Methods 

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan menerapkan non-equivalent control 
group design. Dalam penelitian ini terdapat kelas eksperimen dan kelas pembanding (kontrol) 
yang dipilih tanpa pengacakan. Teknik penentuan sampel dengan purposive sampling dengan 
kriteria diajar guru yang sama dan memiliki nilai rata-rata kelas yang hampir sama. Penelitian 
ini diawali dengan memberikan pretest untuk kedua kelas sampel. Selanjutnya kelas 
eksperimen mendapatkan perlakuan berupa model Discovery Learning, sedangkan kelas 
kontrol memperoleh pembelajaran sesuai dengan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh 
guru. Di akhir, diberikan posttest pada kedua kelas guna melihat hasil belajarnya meningkat 
atau tidak.  

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes tertulis berupa soal pilihan ganda. Validasi 
kepada 3 ahli menghasilkan 30 soal. Selanjutnya dilakukan uji coba soal kepada peserta didik 
yang sudah mempelajari materi tersebut yaitu kepada kelas VIII SMPN 1 Sintoga. Hasil uji coba 
soal dilakukan analisis uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda. Berdasarkan 
keempat analisis tersebut, didapatkan 16 soal yang memenuhi syarat untuk selanjutnya 
digunakan sebagai soal pretest dan posttest. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sintoga pada Tahun Ajaran 2024/2025, di kelas VII 
dengan materi Zat dan Perubahannya. Penelitian ini melibatkan 56 peserta didik, dengan 28 
peserta didik per kelas. Penelitian dilakukan selama 8 pertemuan dengan jumlah total 20 Jam 
Pelajaran (JP). Di kelas eksperimen, selama penerapan model Discovery Learning terdapat dua 
orang observer untuk mengamati keterlaksanaan sintaks. Sedangkan data hasil belajar yang 
diperoleh selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas (uji Liliefors) dan uji 
homogenitas (uji F). Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
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Results and Discussion 

A. Results  
Hasil keterlaksanaan model Discovery Learning memperoleh persentase sebesar 96% 

yang menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan sudah sesuai 
dengan sintaks Discovery Learning. Selanjutnya, data hasil belajar IPA peserta didik pada 
materi zat dan perubahannya yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan 
awal (pretest) peserta didik pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata 33,25 dan kelas 
kontrol 30,35. Terdapat selisih sebesar 2,9. Untuk mengetahui apakah perbedaan kemampuan 
awal antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol ini signifikan, dilakukan uji-t 
terhadap data pretest dikarenakan data berdistribusi normal dan memiliki varians yang 
homogen. Hasil uji-t menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen dan kemampuan awal peserta didik kelas 
kontrol. Oleh karena itu, dilakukan pengolahan data posttest untuk mengetahui perlakuan 
yang diberikan. Kesimpulan dari uji hipotesis terhadap data posttest yang dilakukan adalah 
penerapan model Discovery Learning berbantuan video memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas, uji homogenitas, dan uji t 

 Pretest  Posttest  

Eksperimen  Kontrol Eksperimen  Kontrol  

Rata-rata 33,25 30,35 72,32 62,05 
Nilai Tertinggi 56,25 68,75 87,5 81,25 
Nilai Terendah 6,25 12,5 43,75 31,25 

Lhitung 0,156 0,151 0,131 0,124 
Ltabel 0,167 0,167 0,167 0,167 

Uji Normalitas Normal Normal Normal Normal 
F hitung 1,090 1,086 
F tabel 1,904 1,904 

Uji Homogenitas Homogen Homogen 
T hitung 0,814 2,776 
T tabel 2,004 2,004 

Uji t thitung < ttabel 

H0 diterima 

(tidak terdapat perbedaan) 

thitung > ttabel 

H0 ditolak 

(terdapat perbedaan) 

 
B. Discussion  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah model Discovery Learning berbantuan 
video dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. Pembelajaran ini diawali dengan 
menampilkan peristiwa yang berlangsung di kehidupan mereka melalui video. Hal ini 
bertujuan memberikan stimulus dalam rangka mengaktifkan keingintahuan mereka. Kegiatan 
ini diharapkan dapat membuat peserta didik ingin mencari tahu lebih lanjut dari peritsiwa 
yang diamati. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wahjudi (2015) bahwa tujuan stimulasi ini 
adalah agar peserta didik memiliki keinginan untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut. Langkah 
berikutnya, peserta didik melakukan pemberian jawaban sementara terkait video tersebut. 
Peserta didik diberikan kebebasan memberikan jawaban yang dipahami berdasarkan video, 
peserta didik yang kesulitan merumuskannya akan dibantu oleh guru. Seperti yang di jelaskan 
oleh Siagian et al. (2023) bahwa guru berperan sebagai fasilitator dalam mengarahkan peserta 
didik ketika menggunakan model Discovery Learning. 
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Jawaban sementara yang peserta didik berikan selanjutnya dibuktikan kebenarannya 
melalui pengumpulan data. Dalam hal ini, peserta didik melakukan percobaan sederhana di 
kelompoknya masing-masing. Tujuan pada tahap ini agar peserta didik dapat menciptakan 
sendiri penjelasan mengenai materi pembelajaran (Anggraini et al., 2024). Setelah itu, dengan 
bimbingan guru, peserta didik mengolah data percobaan untuk menemukan konsep dari 
percobaan yang sudah dilakukan. Pada tahap ini peserta didik akan menghubungkan apa yang 
sudah diketahui dengan konsep yang ditemukan (Khofifah et al., 2023). 

Data yang telah mereka kumpulkan selanjutnya akan dibuktikan apakah mendukung atau 
membantah hipotesis yang telah disusun sebelumnya, disebut tahap pembuktian. Tahap ini 
peserta didik secara bergantian mempresentasikan hasil percobaannya. Kegiatan ini membuat 
seluruh peserta didik terliibat aktif baik memberikan pendapat maupun mengumpulkan 
informasi berdasarkan pengamatan yang mereka temukan dalam kehidupan. Tahap ini guru 
juga membimbing mereka untuk membuktikan konsepnya sehingga pemahan peserta didik 
mejadi lebih baik (Yani et al., 2017). Tahap akhir disebut tahap generalisasi, dimana peserta 
didik diarahkan dalam menyampaikan kesimpulan tentang hasil diskusi dari materi yang sudah 
dipelajari. Kemudian guru akan memberikan penguatan jika ada materi yang kurang dipahami. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
model pembelajaran discovery learning berbantuan video terhadap hasil belajar peserta didik. 
Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata posttest kelas eksperimen 72,32, sedangkan kelas kontrol 
yaitu 62,05. Ini menunjukkan bahwa model discovery learning dengan bantuan video bekerja 
lebih baik daripada model konvensional dengan metode ceramah dan diskusi di kelas kontrol. 
Sesuai dengan penelitian Fitri & Derlina (2015) peserta didik yang belajar dengan model 
discovery learning hasil belajarnya lebih tinggi dibandingkan yang belajar dengan metode 
ceramah diskusi. 

Proses pembelajaran pada model discovery learning berpusat pada peserta didik. Saat 
menerapkan model penemuan dalam kelas eksperimen, peserta didik akan menemukan 
sendiri informasi terkait masalah yang dibahas. Dengan menemukan sendiri ini membuat 
peserta didik lebih paham tentang pelajaran. Hal ini dikarenakan peserta didik memiliki 
kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan mereka sendiri pada discovery learning 
(Khofifah et al., 2023). Selain itu, peserta didik tidak diberitahu tentang hal-hal yang belum 
diketahui sebelumnya, tetapi mereka menemukan pengetahuan sendiri. Dengan melakukan 
penyelidikan sendiri, materi tersebut akan lama teringat oleh peserta didik dan menjadi lebih 
paham. 

Penggunaan media yang menjadi pendamping dalam penerapan model pembelajaran 
juga menjadi penunjang keberhasilan untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Nuryani 
(2019) media audiovisual adalah media yang bisa digunakan untuk belajar yang menggunakan 
kedua penglihatan dan pendengaran saat belajar. Dengan menggunakan media audiovisual 
materi pembelajaran bisa menjadi lebih nyata, karena dibantu dengan gambar-gambar dan 
diperjelas dengan penjelasan suara. Susilo (2020) menyampaikan bahwa media audiovisual 
atau video memiliki kemampuan untuk mengaktifkan partisipasi peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. Menurut Aldila et al. (2022) hasil belajar di bidang kognitif telah 
ditingkatkan oleh model pembelajaran discovery dengan bantuan video dibandingkan dengan 
pembelajaran tanpa bantuan video. Video dapat memvisualisasikan konsep yang tidak bisa 
dilihat langsung dan adanya efek suara dapat menarik perhatian peserta didik. Dengan 
memasukkan fenomena sehari-hari, pembelajaran IPA menjadi lebih mudah bagi peserta didik 
untuk menginterpretasikan konsep (Hariawan, 2020).  
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Pada kelas kontrol, hasil belajar masih rendah karena pembelajarannya lebih berpusat 
pada guru. Ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan cepat bosan. Sesuai dengan 
penelitian oleh Ali & Setiani (2018) bahwa jika model konvensional digunakan untuk proses 
pembelajaran, peserta didik hanya diam dan mendengar penjelasan guru lalu menjawab 
pertanyaan guru. Selain itu, tidak adanya variasi dalam penyampaian materi dapat 
menyebabkan peserta didik bosan dan kehilangan minat untuk belajar. 

Conclusion  

Penerapan model Discovery Learning berbantuan video memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA SMP/MTs. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5% didapat 
nilai thitung sebesar 2,776 sedangkan ttabel 2,004 sehingga H0 ditolak atau Ha diterima. Peserta 
didik yang belajar dengan model Discovery Learning menunjukkan hasil belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model konvensional. 
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